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ABSTRACK

Ciamis Regency is known as a strategic crossing district. Its location on the main route connecting major cities in West
Java to Central Java makes it an area that is often traveled by many people. Thus, the volume of traffic in Ciamis
Regency has increased, especially in urban areas. This study aims to analyze the effect of the improvement of the
Ciamis-Banjar North Ring Road Section on the performance of road sections and road networks in Ciamis Regency
and to determine the comparison of road network traffic performance before and after the improvement of the Ciamis-
Banjar North Ring Road Section. The results of this study are an increase in traffic volume on the R.E. Martadinata 2
road with a vV / C Ratio of 0.49 in existing conditions and a decrease in volume with a VV / C Ratio of 0.44 after the ring
road improvement. And on the road network there was a decrease in travel time from 698 vehicles/hour to 301
vehicles/hour, a decrease in travel distance from 28.4996 vehicles/km to 11.977 vehicles/km and the average speed
increased from 37.53 km/hour to 48.20 km/hour after the improvement of the Ciamis - Banjar North Ring Road.
Keywords: Road section performance, road network performance, improvement, ring Road

ABSTRAK

Kabupaten Ciamis dikenal sebagai sebuah kabupaten perlintasan yang strategis. Letaknya yang berada di jalur utama
penghubung antara kota-kota besar di Jawa Barat sampai ke Jawa Tengah membuatnya menjadi wilayah yang sering
dilalui oleh banyak orang. Dengan demikian volume lalu lintas di Kabupaten Ciamis menjadi meningkat khususnya di
bagian perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peningkatan Ruas Jalan Lingkar Utara Ciamis
—Banjar terhadap kinerja ruas jalan dan jaringan jalan di Kabupaten Ciamis serta untuk mengetahui perbandingan
kinerja lalu lintas jaringan jalan sebelum dan setelah peningkatan Ruas Jalan Lingar Utara Ciamis — Banjar. Pada
penelitian ini meggunakan metode analisis perhitungan PKJI dan pembebanan ruas jalan dengan menggunakan aplikasi
PTV Visum 22. Hasil dari penelitian ini yaitu terjadi peningkatan volume lalu lintas di jalan R.E. Martadinata 2 dengan
VI/C Ratio 0,49 pada kondisi eksisting dan mengalami penurunan volume dengan V/C Ratio 0,44 setelah peningkatan
jalan lingkar. Dan pada jaringan jalan didapati penurunan waktu tempuh perjalanan dari 698 kend/jam menjadi 301
kend/jam, penurunan jarak tempuh perjalanan dari 28,4996 kend/km menjadi 11,977 kend/km dan pada kecepatan rata-
rata mengalami peningkatan dari 37,53 km/jam menjadi 48,20 km/jam setelah peningkatan Jalan Lingkar Utara Ciamis
— Banjar.

Kata Kunci: Kinerja ruas jalan, kinerja Jaringan Jalan, peningkatan, jalan lingkar

PENDAHULUAN

Kabupaten Ciamis dikenal sebagai sebuah kabupaten perlintasan yang strategis. Letaknya yang berada di jalur
utama penghubung antara kota-kota besar di Jawa Barat sampai ke Jawa Tengah membuatnya menjadi wilayah yang
sering dilalui oleh banyak orang. Dengan demikian volume lalu lintas di Kabupaten Ciamis menjadi meningkat
khususnya di bagian perkotaan. Berdasarkan data dari hasil analisis tim Praktek Kerja Lapangan Kabupaten Ciamis
volume kendaraan di jalan R.E. Maratdinata 2 sebesar 1394 kendaraan (smp/jam) dengan kecepatan 29,47 km/jam
dan kepadatan 70,40 smp/km. Hal tersebut terjadi karena kurangnya akses yang menghubungkan willayah antar
kabupaten yang menyebabkan arus lalu lintas menjadi padat di wilayah perkotaan karena harus melintasi jalan
tersebut yang kemudian berdampak pada efisiensi mobilitas warga serta distribusi barang dan jasa di wilayah tersebut.
Dalam upaya meningkatkan aksesibilitas serta mengalihkan arus distribusi pergerakan yang mengarah ke kawasan
perkotaan, maka sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Ciamis Tahun 2023-2043,
Pemerintah Kabupaten Ciamis merencanakan peningkatan Jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar yang bertujuan untuk
meningkatkan aksesibilitas antar wilayah Kabupaten Ciamis termasuk wilayah perbatasan seperti Kuningan-
Majalengka dan Banjar-Cilacap.

Rencana peningkatan jalan yang dilakuan pada jalan lingkar utara ini yakni, peningkatan status jalan menjadi
jalan Provinsi sebagai penghubung antar Kabupaten yang bertujuan untuk memecah kepadatan lalu lintas yang
melalui kawasan perkotaan. Dengan adanya rencana peningkatan jalan lingkar utara ini, arus lalu lintas kendaraan
yang biasanya melalui wilayah perkotaan dapat di alihkan ke jalan lingkar utara, sehingga mengurangi volume lalu
lintas di wilayah perkotaan Kabupaten Ciamis.
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METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini pada ruas jalan lingkar utara Ciamis — Banjar. Proses evaluasi terkait rencana peningkatan
pada ruas jalan tersebut merupakan pengukuran Kinerja ruas jalan dan jaringan jalan pada kondisi eksisting,
setelah itu dilakukan pembandingan kinerja dengan model pengaturan setelah peningkatan jalan lingkar utara.
Jadwal penelitian yang dibentuk dengan tujuan untuk menentukan kawasan yang menjadi bahan penelitian
berdasarkan sistematika penjadwalan yang tersusun secara matang dari tahap studi pendahuluan hingga
mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk penelitian jadwal dibuat agar sesuai dengan rentang waktuyang
telah ditetapkan sehingga diharapkan penelitian ini dapat diselesaikan tepat waktu. Secara jelas dapat dilihat
pada Gambar 1 yang merupakan peta zona dan visualisasi jalan yang akan dikaji.
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Gambar 1 Peta zona dan visualisasi jalan wilayah kajian

2. Teknik Pengumpulan Data
Data sangat penting dalam sebuah penelitian, dalam penelitian ini akan mengambil 2 (dua) jenis data yang
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer yakni data yang didapatkan dengan melakukan survei
secara langsung dilapangan. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah data survei traffic counting,
data survei kecepatan perjalanan, data inventarisasi jalan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
didapatkan dari hasil analisis tim praktek kerja lapangan Kabupaten Ciamis dan beberapa instansi-instansi terkait yang
berada di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Ciamis yaitu: O/D matriks, data jaringanjalan dan peta zona.
3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa analisis untuk mendapatkan usulan rekomendasi awal dari
permasalahan yang dikaji. Pertama yakni analisis kinerja ruas jalan dan kinerja jaringan jalan kondisi eksisting.
Metode yang dapat dipergunakan dalam mengukur kinerja lalu lintas adalah Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(PKJI) 2023. Untuk menentukan kapasitas jalan, dihitung menggunakan rumus (1)

C =CoX FCLi X FCpaX FChs (1)
Keterangan :

C . Kapasitas (SMP/jam)

Co : Kapasitas dasar kondisi segmen jalan yang ideal (SMP/jam)

FCu : Faktor koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar lajur atau
jalur lalu lintas dari kondisi idealnya

FCpa : Faktor koreksi kapasitas akibat Pemisahan Arah lalu lintas
(PA) dan hanya berlaku untuk tipe jalan tak terbagi

FCus : Faktor koreksi kapasitas akibat kondisi KHS pada jalan

yang dilengkapi bahu atau dilengkapi kereb dan trotoar
dengan ukuran yang tidak ideal

Kedua, analisis four step model yang dilakukan dengan penerapan metode perencanaan transportasi four
steps model yang terdiri dari analisis bangkitan tarikan perjalanan, distribusi perjalanan, pemilihan moda dan
pembebanan lalu lintas. Proses tersebut dilakukan dengan bantuan aplikasi Visum.

Tahap selanjutnya yakni analisis dengan aplikasi Visum. Visum adalah sebuah program komputer yang
digunakan dalam perencanaan transportasi, berperan dalam menganalisis dan merencanakan sistem transportasi,
termasuk fasilitas yang dibutuhkan untuk kendaraan pribadi maupun transportasi umum, serta kebutuhan dan
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ketersediaan infrastruktur yang mendukungnya. Prinsip kerja aplikasi Visum pada dasarnya hampir sama dengan
aplikasi pembebanan lalu lintas lainnya. Pada penelitian ini, pembebanan lalu lintas menggunakan prinsip
Equilibrium Assignment, dimana dalam kondisi equilibrium tidak ada pengguna jalan yang dapat mengubah rute
untuk mendapatkan biaya perjalanan lebih murah, karena semua rute yang tidak digunakan mempunyai biaya
perjalanan yang sama atau lebih besar dari pada rute yang dilaluinya sekarang. Sehingga dapat dikatakan sistem
tersebut mencapai kondisi seimbang menurut pandangan pengguna. Oleh karena itu prinsip ini disebut user’s
equilibrium. Selanjutnya dilakukan validasi model untuk menentukan apakah sebuah model valid atau tidak.
Pada penelitian ini, metode untuk membandingkan data input dan output simulasi adalah dengan menggunakan
rumus statistik GEH.
GEH = \/ (Qsimlitlasi—Q'observasi)2 ‘ (2)
0,5 X (@simulasi + Qobservasi)

Keterangan:
Qsimulasi = Volume model pada visum
Qobservasi = Volime hasil surve

Tahap selanjutnya yakni analisis kinerja ruas jalan dan kinerja jaringan jalan pada kondisi usulan dengan
model yang telah divalidasi di aplikasi Visum.

Langkah terakhir yaitu proses komparasi atau perbandingan data kinerja ruas dan kinerja jaringan jalan
antara kondisi sebelum peningkatan jalan lingkar dan kondisi setelah peningkatan jalan lingkar. Komparasi
tersebut yaitu membandingkan nilai indikator-indikator lalu lintas pada masing-masing skenario. Adapun
indikator untuk menilai kinerja jalan adalah terdiri dari V/C Ratio, kecepatan ruas, waktu tempuh keseluruhan,
jarak tempuh keseluruhan, dan kecepatan rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kinerja Lalu Lintas Jaringan Jalan Kondisi Eksisting
Kinerja ruas jalan pada jalan lingkar dan jalan yang terdampak pada kondisi eksisiting dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Tabel 2
Tabel 1 Kinerja ruas jalan lingkar (eksisting)

N Nama Fungsi Status Tipe Panjang | Kapa | Volu | V/IC | Kece | L
0 Ruas Jalan Jalan Jalan Ruas sitas me Ratio | patan | O
Jalan Jalan (smp/ (km/j | S
(km) jam) am)
1 | L Raya | Kolektor | o ooy |22 200 | 2471 | 621 | 025 | 3764 | B
jatinagara Primer TT
JI. Raya
2 | Rancah- | ROleKOr | oupaten | 22 | 13791 | 2471 | 348 | 014 | 5507 | A
. Primer TT
Rajadesa 1
JI. Raya
3 | Rancah- | NOleKON | youpaten | 22 | 2042 | 2471 | 406 | 016 | 4927 | A
. Primer TT
Rajadesa 2
JI. Raya Kolektor 2/2
4 Rancah Primer Kabupaten T 13.927 2471 816 033 | 4998 | B
JL. Kolektor 212
5 Ciminyak Primer Kabupaten T 5.35 2429 | 680 0.28 | 52.21 | B
Tabel 2 Kinerja ruas jalan terdampak (eksisting)
No | Nama Ruas Fungsi Status Tipe | Panjang | Kapa | Volu | VIC | Kece | L
Jalan Jalan Jalan Jalan Ruas sitas me | Ratio | patan | O
Jalan (smp/ (km/j | S
(km) jam) am)
| Raya Arteri | \asional | 22 | 8445 | 3328 | 368 | 0.11 | 4643 | A
Panawangan Primer TT
o | I Kawali- - Arteri 1 dional | 22 | 1807 | 3328 | 923 | 028 | 4303 | B
Cirebon Primer TT
JI. Raya Arteri . 2/2
3 Kawali 1 Primer Nasional T 1.037 3188 | 1478 | 0.46 | 27.06 | C
JI. Raya Arteri . 2/2
4 Kawali 2 Primer Nasional T 1.342 3328 | 1420 | 0.43 | 3033 | B
JI. Raya Arteri . 2/2
5 Kawali 3 Primer Nasional T 7.658 3328 | 1178 | 0.35 | 38.80 | B
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No | Nama Ruas Fungsi Status Tipe | Panjang | Kapa | Volu | V/IC | Kece | L
Jalan Jalan Jalan Jalan Ruas sitas me | Ratio | patan | O
Jalan (smp/ (km/j | S
(km) jam) am)
JI. Raya Arteri . 2/2
6 Kawali 4 Primer Nasional T 4.165 3328 | 1280 | 0.38 | 4353 | B
JI. Raya Arteri . 2/2
7 Kawali 5 Primer Nasional T 4,947 2241 | 1118 | 050 | 4299 | C
J.R.E. .
8 | Martadinata |~ | Nasional | 22 0.169 | 3106 | 720 | 0.23 | 3452 | B
1 Primer TT
J.R.E. .
9 | Martadinata |~ | Nasional | 22 0275 | 2745 | 1394 | 051 | 2947 | C
2 Primer TT
J.R.E. .
10 | Martadinata | AT | Nasional | 22 | 0653 | 3931 | 1438 | 037 | 3067 | B
3 Primer TT
J.R.E. .
11 | Martadinata | €M7 | Nasional | 22 061 | 3458 | 1415 | 041 | 3427 | B
4 Primer TT
JI. Raya Jend. Arteri . 2/1
12 Sudirman 3 Primer Nasional T 0.984 3342 795 0.24 | 46.32 | B
JI. Raya Jend. Acrteri . 4/1
13 Sudirman 4 Primer Nasional T 0.706 6169 777 0.13 | 4428 | A
14 | Il Rayadend. | Arteri oo |4 6166 | 5049 | 768 | 043 | 4179 | A
Sudirman 5 Primer TT
JI. Ir. H. Arteri . 2/1
15 Juanda 1 Primer Nasional T 0.314 3342 625 0.19 | 3946 | A
JI. Ir. H. Arteri . 2/1
16 Juanda 2 Primer Nasional T 0.339 3084 617 0.20 | 4152 | B
JI. Ir. H. Arteri . 2/1
17 Juanda 3 Primer Nasional T 0.203 3084 629 0.20 | 4321 | B
JI. Ir. H. Arteri . 2/1
18 Juanda 4 Primer Nasional T 0.535 3342 814 024 | 4712 | B
JI. Ir. H. Arteri . 2/1
19 Juanda 5 Primer Nasional T 1.064 3342 793 024 | 5421 | B
gg | Il Clamis- | Arteri |\ conal | 22TT | 0919 | 3450 | 1254 | 036 | 33.29 | B
Banjar 1 Primer
gp | Il Ciamis- | Arteri |\ oconal | 22 | 047 | 3312 | 1308 | 039 | 29.95 | B
Banjar 2 Primer TT
gp | Il Clamis- | Arteri |\ conal | 22 | 2343 | 3385 | 1486 | 044 | 41.96 | B
Banjar 3 Primer TT
23 JI. Ciamis- Arteri Nasional 2/2
Banjar 4 Primer TT 5.505 3258 | 1480 | 0.45 | 4955 | C
24 JI. Ciamis- Arteri Nasional 2/2
Banjar 5 Primer TT 7.431 3258 | 1256 | 0.39 | 50.63 | B
25 JI. Ciamis- Arteri Nasional 2/2
Banjar 6 Primer TT 2.705 3258 | 1263 | 0.39 | 46.77
JI. Yos Kolektor | Kabupate | 2/1
26 Sudarso Sekunder n T 0.466 2992 683 0.23 | 42.36
Untuk kinerja jaringan jalan pada kondisi eksisiting di sajikan pada Tabel 3
Tabel 3 Kinerja jaringan jalan (eksisting)
Indikator Kinerja Jaringan Satuan Sepeda Motor | Mobil | Truk | Jumlah
Waktu Perjalanan Kendaraan - jam 129.60 479.70 | 88.78 698
Jarak Perjalanan Kendaraan - km 19.636 5.188 | 3.672 | 28.496

Kecepatan Rata-rata

km/jam

37.53




Hasil dari pembebanan model dibandingkan dengan data volume lalu lintas hasil survei. Untuk menilai baik
atau tidaknya model jaringan yang telah dibuat perlu dilakukan validasi dengan uji statistik. Uji statistik yang
digunakan untuk menguji apakah hasil permodelan yang dihasilkan dapat diterima atau tidak adalah Uji GEH
terhadap ruas jalan lingkar dan ruas jalan yang terdampak. Dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil validasi uji statistik

HPE VOLUME (SMP/Jam) VIC RATIO

NO | NANA RUAS | AL
AN [ cn [ mo T 93 T aeo | su | MO [ U3 [HIPO
ok | MO stamis | BIEO | SHR | DE | STATI | TES

TIK L | sTK | A

T [ 2 oo | aa [0 5 o o S0 [
I EEICIME LI
3 | JI. Raya Kawali 1 i’% 1478 | oo | 375833 D;:Z” 0.46 | 42% %‘21551 Dri;z”
4 | . RayaKawali2 | 22 | 1420 Lag | 22355 Dr:‘;” 0.25 | 40 | 0205 D:;Z”
5 | Jl.RayaKawali3 | 22 | 1178 Lop | 1098339 Dr:‘;” 0.28 | 36% | 2120 D:;Z”
6 | Jl.RayaKawali4 | 22 | 1280 Logo | 3289072 Dr:‘;” 0.38 | 320 | 2027 D:;Z”
7 | . RayaKawalis | 22 | 1118 Logs | 2811396 Dr:‘;” 043 | 48% | 0230 D:;Z”
R ETINETIL IR i
|3 s |y o |t [ | S0
Rk I
o e [ |, | | s [ o0 O
T o | [t | O o |z S [ O
15 | JI.Ir. H. Juanda 1 %’% 625 | .o | 4827418 DriT:Z” 0.19 | 12% %‘2152151 Dri;g”
16 | JI.Ir. H. Juanda 2 %’% 617 | 1y | 4507511 DriT:Z” 0.20 | 17% %g?gg Dri;g”
17 | ainH uanda3 | 2| 620 | | 4086549 | DU | 020 | a7gs | 20784 | DN
18 | JI.Ir. H. Juanda 4 ZTV% 815 | .o | 4670786 Df:zri 0.24 | 21% %gggf Dri;g”
19 | J1.1r. H. Juanda 5 i’% 793 | g | 3896637 D:;i” 0.24 | 21% oég%? Driﬁz”
21 Jll. Ciamis-Banjar 2/_|%T 1954 i 0.028233 Dri]:zri 036 | 36% %gggg Driizri
29 J2I. Ciamis-Banjar _2|_/_|2_ 1308 i 1480528 Dri]:zri 039 | 38% %gjfg Driizri
23 él. Ciamis-Banjar _2|_/_|2_ 1486 20 1519491 Dri]:zri 044 | 22% 3272?3 Driizri
24 il. Ciamis-Banjar _2|_/_|2_ 1480 1306 468965 Dri:zri 045 | 40% %gggg Driizri
25 J5I. Ciamis-Banjar _2|_/_|2_ 1956 1099 4575296 Dr:(;ri 039 | 34% 2%565 Drir'iri




TIPE VOLUME (SMP/Jam) V/C RATIO
NAMA RUAS
NO JALAN JAL

AN SUR | MO uJl HIPO | SUR MO uJl HIPO
VEI | DEL STATIS TESA | VEI DE | STATI | TES

TIK L STIK A
JI. Ciamis-Banjar | 2/2 Diteri o | 0.0789 | Diteri

26 6 T 1263 1099 4.772203 ma 0.39 | 34% 67312 ma
2/1 Diteri o | 0.0174 | Diteri

20 | JI. Yos Sudarso T 683 649 1.356732 ma 0.23 | 26% 79604 ma
JI. Raya 212 Diteri o | 0.0170 | Diteri

27 jatinagara TT 621 443 0.953914 ma 0.25 | 18% 83907 ma
JI. Raya Rancah- 212 Diteri o | 0.0977 | Diteri

28 Rajadesa 1 TT 348 511 4.539899 ma 0.14 | 20% 19817 ma
JI. Raya Rancah- 2/2 Diteri o, | 0.0835 | Diteri

29 Rajadesa 2 T 406 737 4.903652 ma 0.16 | 30% 58634 ma
2/2 Diteri o. | 0.0541 | Diteri

30 | JI. Raya Rancah T 816 796 2.843764 ma 0.33 | 30% 35046 ma
I 212 Diteri 0 0.0374 | Diteri

31 | JI. Ciminyak T 680 799 1.745657 ma 0.28 | 22% 06642 ma

2. Analisis Rencana Peningkatan Jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar dan Kinerja Lalu Lintas Jaringan Jalan

Karena nilai GEH <5 maka model memenuhi syarat dan tervalidasi sehingga dapat digunakan.

Setelahnya

Saat ini kapasitas pada ruas jalan yang akan dijadikan sebagai Jalan Lingkar Utara Cimais — Banjar rata-rata
memiliki kapasitas sebesar 2471 dan lebar perlajur 2,25, dengan kapasitas tersebut membuat kendaraan berat seperti
truk kesulitan untuk mengakses jalan tersebut dikarena kan ruas jalan yang kecil. Dengan demikian dilakukan
peningkatan pada ruas Jalan Jingkar Utara Ciamis — Banjar dengan mengubah geomerik jalan pada setiap segmen
jalan lingkar menjadi 3,25 meter per lajur dengan bahu jalan 1 meter. Berikut merupakan usulan kapasitas Jalan

Lingkar Utara Ciamis — Banjar dapat di lihat pada Tabel 5
Tabel 5 Rekomendasi kapasitas jalan lingkar utara Ciamis — Banjar

. Faktor Koreksi i
No Nama Ruas Jalan Kapasitas Dasar (C0) Kapasitas
FCL | FCPA | FCHS
1 | JI. Raya jatinagara 3850 091 | 1.00 0.95 3328
2 | JI. Raya Rancah-Rajadesa 1 3850 091 | 1.00 0.95 3328
3 | JI. Raya Rancah-Rajadesa 2 3850 091 | 1.00 0.95 3328
4 | JI. Raya Rancah 3850 091 | 1.00 0.95 3328
5 | JI. Ciminyak 4000 091 | 1.00 0.91 3312

Setelah Peningkatan Jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar dilakukan, diperlukan pengaturan lalu lintas agar
pengoperasian jalan lingkar dapat berjalan dengan baik dan kembali kepada tujuan peningkatan jalan lingkar ini
untuk mengurangi volume lalu lintas di wilayah perkotaan Kabupaten Ciamis dengan menglihkan kendaraan dari
arah Panawangan yang ingin menuju ke arah Cisaga dan sebaliknya. Salah satu rekomendasi yang dapat diberikan
adalah pemberian rambu petunjuk arah Cisaga — Banjar — Cilacap — Pangandaran dan diarah sebaliknya Rambu
Pentujuk arah Kawali — Cilacap — Kuningan — Majalengka. Berikut merupakan rekomendasi rambu petunjuk yang

dipasang pada persimpangan yang mengarah ke jalan lingkar yang di sajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.



Berikut merupakan kinerja ruas jalan lingkar dan ruas jalan yang terdampak setelah peningkatan jalan lingkar
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Gambar 2 Rekomendasi rambu petunjuk arah Cisaga - Banjar
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Gambar 3 Rekomendasi rambu petunjuk arah Kawali- Panawangan

utara Ciamis — Banjar. Dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7
Tabel 6 Kinerja ruas jalan lingkar setelah peningkatan jalan lingkar utara Ciamis - Banjar

Nama Ruas Tipe . VOLUME VIC Kecepatan
No Jalan Jalan Kapasitas (smp/jam) | Ratio | (km/jam) LOS
y | Jl-Rayajatinagara %’% 3328 750 0.23 38.00 B
JI. Raya Rancah- 2/2
2 Rajadesa 1 T 3328 569 0.17 55.00 A
JI. Raya Rancah- 2/2
3 Rajadesa 2 T 3328 632 0.19 49.27 A
4 JI. Raya Rancah %./.IZ_ 3328 856 0.26 50.00 B
5 JI. Ciminyak %_/12_ 3312 848 0.26 52.21 B




Tabel 7 Kinerja ruas jalan terdampak setelah peningkatan jalan lingkar utara Ciamis — Banjar

. vIC
Nama Ruas Tipe . VOLUME . | Kecepatan | LO
NG Jala Jalan Kapasitas (smp/jam) Rgt' (km/jam) S
JI. Raya 2/2
L | panawanan1 | 1T 3328 317 0.10 43.00 A
JI. Kawali- 2/2
2 Sirobon e 3328 834 0.25 43.03 B
3 | RayalKawa“ %’ﬁ 3188 1276 0.40 30.00 B
4 | Ray"’_‘?_Kawa" %’ﬁ 3328 1276 0.38 39.00 B
5 | Ray%Kawa" .Zrlf. 3328 1149 0.34 44.00 B
6 | I Ray‘ZKawa" %’% 3328 981 029 | 4353 B
7 | ) RayaKawali | 2/2 1 o), 977 043 | 4300 B
5 T
IR E 212
8 | Mortadinal | TT 3106 630 0.09 42.00 A
JILR.E 212
9 | vartadingaz | T+ 2745 1276 0.44 29.47 B
JILR.E 212
10 | yrordingas | T 3931 1276 0.32 31.00 B
JILR.E 212
| vertdinaas | T 3458 1276 0.37 34.27 B
JI. Raya Jend. 2/1
12 S e 3342 630 0.19 46.32 A
JI. Raya Jend. 4/1
13 S e 6169 630 0.10 44.28 A
JI. Raya Jend. 4/1
14 g e 5949 630 0.11 50.00 A
15 | LI HiJ”a”da %’% 3342 461 0.14 39.46 A
16 | N HéJ”a”da %’% 3084 461 0.15 42.00 A
17 | J-Ir-H.Juanda | 271 3084 461 015 | 4321 A
3 T
1g | J-Ir-H.Juanda | 21 3342 630 019 |  47.00 A
4 T
19 | J-Ir-H.Juanda | 21 3342 630 019 |  54.00 A
5 T
g0 | Jl-Ciamis- | 22T | 4,0, 1220 034 | 3329 B
Banjar 1 T
JI. Ciamis- 2/2
21 Banjar 2 e 3312 1220 0.36 30.00 B
JI. Ciamis- 2/2
22 Baniar 3 e 3385 1377 0.39 42.00 B
23 JI. Ciamis- 2/2 B
Banjar 4 T 3258 1253 0.36 50.00
24 JI. Ciamis- 2/2 B
Banjar 5 T 3258 979 0.30 51.00
25 JI. Ciamis- 2/2 B
Banjar 6 T 3258 979 0.30 47.00
21
26 JI. Yos Sudarso T 2992 750 0.31 38.00 B




Untuk kinerja jaringan jalan setelah peningkatan jalan lingkar utara Ciamis — Banjar dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8 Kinerja jaringan jalan setelah peningkatan jalan lingkar utara Ciamis — Banjar

Indikator Kinerja Jaringan Satuan Sepeda Motor | Mobil | Truk | Jumlah
Waktu Perjalanan Kendaraan - jam 58.50 190.40 | 51.60 | 301
Jarak Perjalanan Kendaraan - km 7.403 2.700 | 1.874 | 11.977
Kecepatan Rata-rata km/jam 48.20

3. Analisis Perbandingan Kondisi Kinerja Lalu Lintas Jaringan Jalan Sebelum dan Setelah Peningkatan
Jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar
Pada perbandingan kinerja ruas jalan ini digunakan dua indikator sebagai perbandingan yakni V/C Ratio dan
Kecepatan.
Tabel 9 Perbandingan V/C ratio jalan lingkar utara sebelum dan setelah peningkatan

V/C Ratio
No Nama Ruas Jalan L. L Tanpa Dengan
Kondisi Eksisting Peningkatan Peningkatan
1 JI. Raya jatinagara 0.25 0.30 0.23
2 JI. Raya Rancah- 0.14 0.23 017
Rajadesa 1

JI. Raya Rancah-
3 Rajadesa 2 0.16 0.26 0.19

JI. Raya Rancah 0.33 0.35 0.26
5 JI. Ciminyak 0.28 0.35 0.26

Tabel 10 Perbandingan V/C ratio jalan yang terdampak sebelum dan setelah peningkatan jalan lingkar utara

V/C Ratio
No Nama Ruas Jalan Sebelum Setelah
Peningkatan | Peningkatan
1 JI. Raya Panawangan 1 0.09 0.10
2 JI. Kawali-Cirebon 0.28 0.25
3 JI. Raya Kawali 1 0.42 0.40
4 JI. Raya Kawali 2 0.40 0.38
5 JI. Raya Kawali 3 0.36 0.34
6 JI. Raya Kawali 4 0.32 0.29
7 JI. Raya Kawali 5 0.48 0.43
8 JI. R. E. Martadinata 1 0.10 0.09
9 JI. R. E. Martadinata 2 0.49 0.44
10 JI. R. E. Martadinata 3 0.33 0.32
11 JI. R. E. Martadinata 4 0.38 0.37
12 | JI. Raya Jend. Sudirman 3 0.21 0.19
13 | JI. Raya Jend. Sudirman 4 0.21 0.10
14 | JI. Raya Jend. Sudirman 5 0.22 0.11
15 JI. Ir. H. Juanda 1 0.12 0.14
16 JI. Ir. H. Juanda 2 0.17 0.15
17 JI. Ir. H. Juanda 3 0.17 0.15
18 JI. Ir. H. Juanda 4 0.21 0.19
19 JI. Ir. H. Juanda 5 0.21 0.19
20 JI. Ciamis-Banjar 1 0.36 0.34
21 JI. Ciamis-Banjar 2 0.38 0.36
22 JI. Ciamis-Banjar 3 0.42 0.39




V/C Ratio
No Nama Ruas Jalan Sebelum Setelah
Peningkatan | Peningkatan
23 JI. Ciamis-Banjar 4 0.40 0.36
24 JI. Ciamis-Banjar 5 0.34 0.30
25 JI. Ciamis-Banjar 6 0.34 0.30
26 JI. Yos Sudarso 0.22 0.22

Tabel 11 Perbandingan kecepatan jalan lingkar utara sebelum dan setelah peningkatan

Kecepatan
No Nama Ruas Jalan L Tanpa Dengan
Kondisi Eksisting Peningkatan Peningkatan

1 JI. Raya jatinagara 38.00 33.00 38.00

JI. Raya Rancah-
2 Rajadesa 1 55.07 50.00 55.00

JI. Raya Rancah-
3 Rajadesa 2 49.27 4421 49.27

JI. Raya Rancah 50.00 45.00 50.00
5 JI. Ciminyak 52.21 47.21 52.21

Tabel 12 Perbandingan kecepatan jalan yang terdampak sebelum dan setelah peningkatan jalan lingkar utara

Kecepatan

No Nama Ruas Jalan

Sebelum | Setelah
1 JI. Raya Panawangan 1 43.00 43.00
2 JI. Kawali-Cirebon 43.03 43.03
3 JI. Raya Kawali 1 27.06 30.00
4 JI. Raya Kawali 2 30.33 39.00
5 JI. Raya Kawali 3 39.00 44.00
6 JI. Raya Kawali 4 43.00 43.53
7 JI. Raya Kawali 5 42.00 43.00
8 JI. R. E. Martadinata 1 34.00 42.00
9 JI. R. E. Martadinata 2 29.47 29.47
10 JI. R. E. Martadinata 3 31.00 31.00
11 JI. R. E. Martadinata 4 34.27 34.27
12 | JI. Raya Jend. Sudirman 3 46.32 46.32
13 | JI. Raya Jend. Sudirman 4 44.28 44.28
14 | JI. Raya Jend. Sudirman5 | 41.79 50.00
15 JI. Ir. H. Juanda 1 39.46 39.46
16 JI. Ir. H. Juanda 2 41.52 42.00
17 JI. Ir. H. Juanda 3 43.21 43.21
18 JI. Ir. H. Juanda 4 47.12 47.00
19 JI. Ir. H. Juanda 5 54.21 54.00
20 JI. Ciamis-Banjar 1 33.29 33.29
21 JI. Ciamis-Banjar 2 30.00 30.00
22 JI. Ciamis-Banjar 3 42.00 42.00
23 JI. Ciamis-Banjar 4 50.00 50.00
24 JI. Ciamis-Banjar 5 51.00 51.00
25 JI. Ciamis-Banjar 6 47.00 47.00
26 JI. Yos Sudarso 42.36 45.00
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Berikut merupakan perbandingan kinerja jaringan jalan sebelum dan setelah peningkatan jalan lingkar utara Ciamis
— Banjar yang dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13 Perbandingan kinerja jaringan jalan sebelum dan setelah peningkatan jalan lingkar utara Ciamis — Banjar

Sepeda Motor Mobil Truk Jumlah
Indikator Sebelu | Setela | Sebelu | Setela | Sebelu | Setela | Sebelu | Setela
Kinerja Satuan m h m h m h m h
Jaringan Pening | Pening | Peningk | Pening | Peningk | Pening | Peningk | Pening
katan katan atan katan atan katan atan katan
Kendar
Waktu
. aan - 129.60 | 58.50 479.70 | 190.40 88.78 51.60 698 301
Perjalanan )
jam
Kendar
Jarak
) aan - 19.636 | 7.403 5.188 2.700 3.672 1.874 28.496 | 11.977
Perjalanan
km
Kecepatan )
km/jam 37.53 48.20
Rata-rata
KESIMPULAN

1. Dari hasil analisis Kinerja lalu lintas jaringan jalan kondisi eksising yang meliputi 25 jalanarteri dan 6 jalan
kolektor didapatkan dua ruas jalan arteri yang memiliki kinerja pelayanan yang kurang baik yaitu Jalan R.E.
Martadinata 2 dengan V/C Ratio 0,49 dan Jalan Raya Kawali 5 dengan V/C Ratio 0,48 berada di tingkat pelayan
C. Didapati juga kinerja jaringan jalan kondisi eksisting dengan waktu perjalanan sebesar 698 kend/jam, jarak
tempuh 28,496 kend/km dan kecepatan rata-rata 37,53 km/jam.

2. Dalam upaya mengurangi volume lalu lintas di wilayah perkotaan Kabuptaen Ciamis dilakukan peningkatan
pada ruas Jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar untuk mengalihkan kendaraan dari arah Panawangan yang ingin
menuju ke arah Cisaga dengan melakukan pelebaran jalan dan membrikan rambu petunjuk sebagai pengatur lalu
lintas.

3. Setelah Peningkatan Jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar dilakukan, didapati perubahan pada kinerja lalu lintas
jaringan jalan. Kinerja ruas jalan yang sebelumnya mengalami peningkatan volume lalu lintas jadi menurun
dikarenakan volume lalu lintas tersebut beralih ke jalan lingkar. Dan pada kinerja jaringan jalan mengalami
penurunan waktu tempuh perjalanan dari 698 kend/jam menjadi 301 kend/jam, penurunan jarak tempuh
perjalanan dari 28,4996 kend/km menjadi 11,977 kend/km dan pada kecepatan rata-rata mengalami peningkatan
dari 37,53 km/jam menjadi 48,20 km/jam.

SARAN

1. Perlunya peningkatan kapasitas pada ruas Jalan lingkar Utara Ciamis — Banjar dengan cara mengubah geometrik
jalan untuk mempermudah akses ke jalan lingkar

2. Pemasangan rambu petunjuk arah di persimpangan yang mengarah ke jalan lingkar sebagai alat pengatur lalu
lintas sehingga jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar dapat beroparasi dengan baik.
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